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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani merupakan salah satu elemempetalam pembentukan
manusia secara utuh, secara fisik ataupun secantalnPendidikan jasmani yang
benar akan memberikan sumbangan yang berarti tgphpendidikan anak secara
keseluruhan. Hasil nyata yang diperoleh dari pekaid jasmani adalah
perkembangan yang menyeluruh, meliputi aspek fisiental, emosi, sosial dan
moral. Tidak salah jika para ahli percaya bahwadkkan jasmani merupakan
wahana yang paling tepat untuk “membentuk manusiatubnya”, Mahendra
(2003:19). Keterangan “manusia seutuhnya” disitalad manusia yang terbangun

dari semua elemen yang ada dalam jiwa manusia.

Selain itu Lutan (2001:18) berpendapat bahwa:

Program dan pendidikan jasmani bersifat menyelusaibab mencakup bukan
aspek fisik, tetapi aspek lain yaitu intelektuamosional, sosial, dan moral.
Selain itu dapat pula mengembangkan kepercaan s#inat bugar, dan hidup
lebih nyaman.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwdigé@n jasmani yang benar akan
mengembangkan semua aspek, baik itu kognitif, éfelan psikomotor.

Bagi anak berkebutuhan khusus, Abdullah (1996:4hjetk@skan bahwa

aktivitas jasmani dapat melatih berbagai kelainaaka Seperti mengoreksi (yang



dapat dikoreksi), membantu siswa melindungi diersbsial, memahami diri sendiri
mengenai kemampuan.

Anak tunanetra adalah anak yang mengalami hambddéam hal visual
dimana kelainan tersebut dapat berimbas terhamdbaieskembangan pada sensori,
motorik, belajar, dan tingkah lakunya (Hosni, 2@03: Keterbatasan tersebut
merupakan akibat yang langsung diterima oleh tunane

Secara garis besar anak tunanetra mempunyai kietealbadalam konsep,
interaksi dengan lingkungan, serta dalam hal ntabilatau gerak. Hal-hal tersebut
membuat anak tunanetra dalam perkembangan fisikkeygadi sangat kurang. Anak
awas akan sangat mudah merespon rangsangan, ckaetdhketika ada suatu
keramaian, anak normal akan menghampiri kerama&eselut, demikian pula jika
ada layang-layang terputus maka anak awas akan ejaenga. Berbeda dengan
tunanetra yang kurang dalam merespon rangsangan a@an di lingkungan, anak
tunanetra cenderung pasif. Karena keterbatasamdakual, maka anak tunanetra
ketika beraktivitas atau bergerak akan sangat kuraehingga akan berakibat pada
keadaan fisik yang kurang.baik.

Berjalan atau bergerak dari satu tempat ke temgiat (mobilitas), juga
merupakan kebutuhan dasar bagi seorang tunanelaan dzeraktifitas. Menurut
Irham Hosni (1996:14) menjelaskan bahwa: “Mobdlitatau berjalan merupakan
physical locomotion yaitu suatu proses gerakan mek#@& organisme dalam

berpindah tempat atau kemampuan mengubah dari gasii ke posisi lain.”



Banyak anak tunanetra mengalami ketidakseimbangéamdbergerak atau
berjalan seperti jalan tidak lurus, sulit menurwamak tangga, kesulitan dalam
menelusuri jalan kecil (jalan setapak), akibatngakatunanetra cenderung ketakutan
dalam berjalan. Untuk itu pendidikan jasmani mekapasalah satu yang harus
diberikan pada anak tunanetra sejak dini atau padasiswa masuk kelas persiapan
(TKLB). Kelas persiapan merupakan kelas yang patlagar untuk mendapatkan
pengajaran penjas sebagai cara bagaimana menkgddsian tunanetra yang kurang
melakukan aktivitas fisik sewaktu dia di sekolafaugiun luar sekolah, dengan
diberikan pengajaran penjas ini diharapkan anaktdaengembangkan potensi yang
ada dalam dirinya.

Dari hal tersebut jelas bahwa pengajaran Penjagandang perlu untuk
diberikan atau diajarkan pada anak tunanetra sedumgkin untuk mengatasi
permasalahan ketidakseimbangan gerak berjalangisa tunanetra.

Akan tetapi penulis menemukan beberapa guru yamgngumengajarkan
penjas secara baik pada siswa di TKLB — A Bandumal, itu terlihat dengan
ditemukannya beberapa siswa tunanetra sekolah d@sartingkat lanjutan yang
kurang baik atau tidak seimbang dalam bergeraklzgalan. Kurangnya pengajaran

penjas di TKLB — A Bandung di pandang sebagai nadsdhn menarik untuk diteliti.



B.

Fokus Penelitian dan Pertanyaan Pendlitian

Fokus dalam penelitian ini adalah ingin mengetdBagaimana cara guru

mengajarkan penjas adaptif “.

Setelah ditentukan fokus penelitian, selanjutnyaurduskan beberapa

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah perencanaan pembelajaran, pelaksapaaelajaran, dan
evaluasi pembelajaran penjas adaptif ?
Apa hambatan yang dihadapi guru dalam pembelajgajas adaptif ?

Bagaimana upaya yang dilakukan guru dalam pembeafajzenjas adaptif ?

Tujuan Pendlitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendapatdata empirik

mengenai pengajaran pendidikan jasmani untuk mkatkgn keseimbangan gerak

dalam berjalan di TKLB — A Bandung, adapun tujudwdus dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengungkap secara kongkrit mengenai cara gueagajarkan Penjas
untuk meningkatkan keseimbangan gerak dalam berpdda siswa tunanetra di
TKLB-A Bandung.

Untuk mengetahui secara kongkrit mengenai hambapanyang dihadapi guru
dalam mengajarkan Penjas untuk meningkatkan késeigan gerak dalam

berjalan pada siswa tunanetra di TKLB-A Bandung.



D. Kegunaan Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfsgk secara teoritis

maupun secara praktis, adapun manfaat peneliti@datah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan penggngan dalam disiplin
iimu pendidikan jasmani dan diharapkan bisa dikemgkan menjadi sebuah
rumusan konsep atau teori baru sehingga bisa mdrghadn pertimbangan dalam
pelaksanaan pengajaran pendidikan jasmani untukngieatkan keseimbangan

gerak dalam berjalan pada siswa tunanetra.

2. Secara Praktis

Secara praktis diharapkan dapat membantu berbdgad pang terlibat dalam

layanan pendidikan jasmani bagi siswa tunanetra

a. Bagi guru, dalam hal ini adalah guru bidang studndidikan jasmani.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukanamdalpelaksanaan
pengajaran pendidikan jasmani bagi tunanetra dalamningkatkan
keseimbangan gerak dalam berjalan.

b. Bagi peneliti sendiri, sebagai pengalaman yangtdapaambah wawasan dan
keterampilan yang dapat dijadikan sebagai bekandahemberikan layanan

bagi siswa tunanetra.



E. Definisi Konsep

Pengajaran merupakan aktivitas atau progang berkaitan dengan
penyebaran ilmu pengetahuan atau kemahiran yatentier Meliputi perkara-
perkara seperti aktivitas perancangan, pengelofaamampaian, bimbingan dan
penilaian dengan tujuan menyebarkan ilmu pengetahteu kemahiran kepada
pelajar-pelajar dengan cara yang berkesan. (Zaaz&n: 2009).

Keseimbangan gerak adalah keselarasan atau keserasiseorang
mengubah suatu posisi ke posisi lain dengan nyalaarseimbang.

Berjalan atau mobilitas adalah kemampuan mekanag@nisme dalam
bergerak berpindah tempat atau kemampuan mengaasudtu posisi ke posisi
lain, Irham Hosni (1996:14).

Siswa tunanetra total adalah siswa yang mengalangguan penglihatan
sedemikian rupa yang mengakibatkan kesulitan atmbhtan dalam proses
pendidikanya. Sehingga memerlukan tulisan Bradigilyang tunanetra total atau
menggunakan alat bantu khusus bagi yang masih imkemisa penglihatan,

Nesker Simmons, dkk. (Asep A. Sopyan, 2006: 26).

F. Metode Penelitian
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode rdgskiengan
pendekatan kualitatif. Metode ini digunakan untugnmpelajari secara intensif

suatu peristiwva yang sedang berlangsung untuk lisenaehingga dapat ditarik



kesimpulan mengenai proses yang diamati. Sebagaimti@amgkapkan oleh Yin
(Sukardin,2006:26), secara umum metode deskritifupakan metode yang
cocok bila penelitian hanya memiliki sedikit pelgaamtuk mengontrol peristiwa

yang akan ditelitinya maka pokok pertanyaan pedagfiya adalah “how” atau

why”.

1. Subjek

Subjek penelitian adalah 1 orang guru dan 1 orapglia sekolah.

2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data diproleh melalui observaswancara, dan
dokumentasi. Sebagaimana dikemukakan oleh Cathtamshall, Gretchen B.
Rossman (Sugiyono:2008) bahwa dalam penelitianiteti§l pengumpulan
data dilakukan padaatural setting (kondisi yang alamiah) sumber data
primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyakapabservasi berperan
serta participation observation), wawancara mendalanm(depth interview)

dan dokumentasi.

3. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam peaalitini adalah

analisis data kualitatif mengikuti konsep Miles ahaberman dan Spradley.



Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2008), mengekarkdahwa
‘Aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukasecara interaktif dan
berlangsung secara terus-menerus pada setiap talpgpelitian sehingga
sampai tuntas dan datanya sampai jenuh’. Aktivdatam analisis data

diantaranya dateeduction, datadisplay, danconclusion drawing/verification.



